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2 :; & = Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang
RzLc L o
3 c22 g sangat menentukan terhadap eksisitensi dan perkembangan masyarakat. Hal ini
= 0 L_| L. B B

g S8ad :-ﬁ karena pendidikan merupakan proses usaha melestarikan, mengalihkan serta
A = — . iy e ey . F oG
;:’5 - 0 mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspek dan jenisnya
0= 2 3

E:j =6 kepada generasi penerus. Demikian pula dengan peranan pendidikan islam.
2532 Keberadaannya merupakan salah satu bentuk manivestasi dari cita-cita hidup
58S

- =25

islam yang bisa melestarikan, mengalihkan, mananamkan, mentransformasikan

.-
bt

€z :;T nilai-nilai islam kepada generasi penerus sehingga nilai kultural religius yang
—5 ; dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari
z%2 waktu ke waktu. (Prof. H. M. Arifin 2003)
f::j Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, telah muncul dan
;:13 berkembang seiring dengan masuk dan berkembangnya agama islam di
2 i _3 n Indonesia. Lembaga ini telah mengalami perkembangan sejak bangsa indonesia
; ?5; ? pada masa kesultanan, masa penjajahan dan masa kemerdekaan. Perkembangan
3__3 % tersebut telah merubah pendidikan dari bentuk pengajian di rumah-rumah,
5; :_3 mushalla, masjid hingga menjadi pesantren. Pesantren adalah model lembaga
ng - pendidikan islam pertama yang mendukung kelansungan sistem pendidikan
F: % i nasional. Secara historis pesantren tidak saja mengandung makna keislaman,
ge E tetapi juga keaslian Indonesia.
: % ; Kehadiran pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam,
T; _i “_:“; haruslah dipahami sebagai wahana pengkaderan ulama. Wahana yang
5— g melahirkan sumber daya manusia yang handal dengan sejumlah predikat mulia
; j yang menyertainya seperti ikhlas, mandiri, penuh dengan perjuangan, tabah
; § serta selalu mendahulukan kepentingan masyarakat yang ada disekitarnya.
:_:_ i Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
T— % pemerintah, dan masyarakat. Sebagai penanggung jawab pendidikan, peran
c - 1
3 a
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serta masyarakat dalam pendidikan memiliki posisi yang sangat penting dan
strategis. Masyarakat merupakan lingkungan pertama bagi sekolah, semua
siswa yang berada di sekolah berasal dari masyarakat sekitar sekolah. Seiring
dengan diadakan otonomi daerah yang juga terjadinya otonomi pendidikan
maka pada saat sekarang ini sekolah dikembangkan menjadi lembaga
pendidikan yang diberikan kewenangan dan tanggungjawab secara luas untuk
mandiri, maju dan berkembang serta bekerjasama dengan masyarakat.

Dengan adanya UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, rakyat memperoleh
hak partisipasinya dalam mengembangkan kualitas pendidikan, peran serta
masyarakat dalam pendidikan atau perguruan keagamaan sangat signifikan dan
bahkan sangat dominan, masyarakat berperan dalam pendirian, pengembangan
dan pemberdayaan pendidikan keagamaan. ( UU Sisdiknas 2003: 20)

Tujuan pokok pengembangan hubungan efektif dengan masyarakat
setempat adalah untuk memungkinkan orang tua dan warga berpartisipasi aktif
dan penuh dalam kegiatan pendidikan sekolah. Partisipasi masyarakat dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan sangat di perlukan guna terciptanya mutu
pendidikan yang di inginkan baik dari pihak sekolah, peserta didik, orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitar sekolah.

Keterlibatan aktif berbagai kelompok masyarakat dan pihak orang tua
dalam program-program pendidikan di sekolah sangat diperlukan, wujud
keterlibatan bukan hanya dalam bantuan finansial, tetapi lebih dari itu.Dalam
peningkatan sekolah secara kaffah baik kualitas maupun kuantitas, masyarakat
dan orang tua harus diberikan pemahaman bahwa pendidikan merupakan
tanggungjawab bersama antara orang tua, masyarakat dan pemerintah sehingga
ketika sekolah berprestasi dan berkualitas masyarakat sekitar ikut bangga atas
keberhasilan tersebut.

Sekolah didirikan oleh masyarakat untuk masyarakat, sehingga sekolah
harus diarahkan untuk memahami kebutuhan masyarakat. Agar sekolah

memahami kebutuhan masyarakat, sekolah harus terjun kemasyarakat, dalam



E5 T 3

5 3 O

.1 =

St o]

: 3
el 3
2T E g2 = melaksanakan tugas tersebut sekolah membutuhkan bantuan dari masyarakat,
g0 35 . _ i
geagao = disini dapat dilihat adanya hubungan timbal balik antara sekolah dengan
3 ==Y .
@ggaz g masyarakat yaitu sekolah membutuhkan masyarakat dan masyarakat
g oa2@c = : T
280 5g a membutuhkan sekolah sehingga akan terjadi saling tolong-menolong yang akan
A7EacC . . .
238232 5 membantu meringankan di antara anggota masyarakat.
a® 55 E: ‘-%'
5 c9d F Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mendidik para
ExcacC 2}
8 ;:’5 g2 peserta didiknya dengan ilmu-ilmu keislaman. Sebuah pondok pesantren pada
20523 - : - .
SES3C dasarnya merupakan sebuah asrama pendidikan islam tradisional dimana para
93532 siswanya (santri) tinggal bersama dibawah bimbingan seorang atau lebih guru
0o E" j

yang dikenal dengan sebutan kyai, ustad, dan santrinya hidup di satu

.-
bt

;1 = :f lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai agama islam. Komunitas keagamaan
;—;_;; pesantren dilandasi oleh keinginan bertafaqquh fi-al-din (mendalami atau
’ %“;Lf mengkaji agama) dengan kaidah memelihara tradisi lama yang baik dan
%f;:j mengambil tradisi baru yang lebih baik. Keinginan dan kaidah ini merupakan
‘;E_; nilai-nilai pokok yang melandasi kehidupan dunia pesantren yang mampu
Eféj % mentransformasikan potensi dan menjadikan diri pesantren sebagai agen of
:j v i f change bagi masyarakat sehingga eksistensi pesantren dikatagorikan sebagai
3 §T _; % lembaga pengembangan masyarakat.
E ? ; :_3 Setiap organisasi atau lembaga termasuk pesantren dalam melakukan
g “:: @ - kegiatannya memerlukan tersedianya dana yang akan menunjang pelaksanaan
; % % f kegiatan yang telah direncanakan, keterbatasan pemerintah dalam pengadaan
"_é. :_ E sarana dan prasarana serta pembiayaan pendidikan, menyebabkan dukungan
_i j % ; serta partisipasi masyarakat menjadi sangat penting, terutama masyarakat yang
: T_; _i “_:“; terkait lansung dengan pendidikan. Pendidikan sebagai lembaga sosial akan
f— E— g semakin lancar dan berhasil dalam melaksanakan tugasnya, serta memperoleh

:f j simpati dari masyarakat, jika dapat menjalin hubungan yang akrab dan serasi

; § dengan segenap masyarakatnya.

: i Dari uraian diatas, maka timbul pertanyaan bagaimana keterlibatan

T— % masyarakat dalam kemajuan mutu pendidikan di pondok pesantren Nurul Iman

2 =

2 o
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— T
— 8] .. .
— % A yang terkesan belum terjalin hubungan baik. untuk mendapatkan gambaran dan
0 g ) ) . e
@ ,_:L‘J o pembuktian yang jelas tentang permasalahan diatas, maka perlu untuk diteliti
==3 U
B8 ¢a 3 dalam bentuk skripsi yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Terhadap
e =
838 32q Kemajuan Pondok Pesantren Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan
A = )
3 °es2 g Danau Teluk Kota Jambi.”
= -0 g
g S8ad :-ﬁ B. Rumusan Masalah
P —'_T —_—
;?’E g2 Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengambil
T 5 =3
E:j =6 permasalahan yang menjadi pokok pembahasan, adapun rumusan masalahnya
354 adalah :
S&5
- =

1 Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat terhadap kemajuan pondok

pesantren Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong, Kecamatan Danau Teluk,
Kota Jambi?

s B

Ao uosynuad ‘uoijauad ‘U

2 Apa saja factor yang mempengaruhi masyarakat dalam berpartisipasi

NG MIn e

terhadap kemajuan Pondok Pesantren Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong

Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi?

WDl O

3 Dampak partispasi masyarakat terhadap kemajuan Pondok Pesantren
Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi?
C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1 Untuk mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat terhadap kemajuan
Pondok Pesantren Nurul Iman Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan Danau

Teluk Kota Jambi

2 Untuk mendeskripsikan factor pendukung dan penghambat masyarakat

H|50 JaCLUNS UDyiNgaAUSLL Op UDyLWInuoIua oduny iU sijng oAy

dalam berpartisipasi terhadap kemajuan Pondok Pesantren Nurul Iman

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd Ty o

Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi.
3 Untuk mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan oleh partisipasi
masyarakat terhadap kemajuan pondok pesantren Nurul Iman Kelurahan

Ulu Gedong Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi
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peneliti lain yang ingin mengkaji tentang partisipasi masyarakat
terhadap kemajuan lembaga pendidikan terutama pondok pesantren

2. Dari segi praktis

1 T 5
(&8 =

0,

O

: 3

I

cool 3 iy

- ~ = D. Manfaat Penelitian

@ 5] = Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

S =)

B s & 1. Dari segi teoritik

2 2 B a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan teoritis terkait
% ;': I bentuk partisipasi masyarakat terhadap kemajuan mutu pendidikan di
- o

& s [-ﬁ lembaga pendidikan terutama pondok pesantren

> 0 b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
i 3

a. Bagi kepala madrasah

A

|m]
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kemajuan Pondok Pesantren

NG MIn e

Nurul Iman melalui peran serta masyarakat sekitar.

b. Bagiguru

WDl O

Penelitian ini di harapkan menjadi referensi guru untuk
meningkatkan mutu Pendidikan Di Pondok Pesantren Nurul Iman
Kelurahan Ulu Gedong Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi.

c. Bagi Sekolah

Penelitian ini di harapkan mampu memberikan kontribusi bagi
sekolah atau lembaga pendidikan lain untuk meningkatkan kemajuan
pondok pesantren melalui peran serta masyarakat.

d. Bagi Peneliti Lain

[0 JSCLUINS uDyiNgaAuall Op uoywinuoousw oduny i sng oAdoy yrunes noyo uop uoifogeas dunbusaw Buououg *|

Penelitian ini di harapkan mampu menjadi acuan untuk peneliti
lain dalam melakukan penelitian terkait partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren atau lembaga

pendidikan lain.
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